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Abstrak 

Budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku dan efektivitas kinerja organisasi 
atau perusahaan yang mendukung tujuan-tujuan organisasi. Adanya variasi dan 
keanekaragaman budaya akan mewarnai variasi pola perilaku anggota organisasi tempat 
kebudayaan tersebut berlaku. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan gambaran budaya 
organisasi yang berlandaskan nilai lokal dengan pendekatan studi literatur. Budaya Lokal 
tersebut antara lain Tri Hita Karana, Budaya Jawa dan Budaya Sulawesi Selatan. Tri Hita 
Karana dapat didefinisikan sebagai tiga penyebab kebahagiaan yang terdiri dari komponen 
parahyangan, pawongan dan palemahan yang dapat diaplikasikan pada perusahaan. Budaya 
Jawa memiliki pandangan hidup Sinkretisme, Tantularisme dan berbagai ungkapan simbolis 
yang dapat mempengaruhi budaya organisasi. Nilai-nilai kearifan lokal budaya Makassar juga 
memiliki nilai-nilai yang berhubungan dengan budaya organisasi yaitu kepemimpinan Karaeng 
Galesong yang dikenal sebagai “siri” yakni berupa harga diri atau kehormatan yang timbul 
dari akal pikiran yang baik dari seorang pemimpin. Nilai kekerabatan juga disinyalir sebagai 
salah satu nilai-nilai budaya lokal yang melekat pada masyarakat Bugis-Makassar. 

Kata kunci: Budaya Jawa; Budaya Lokal; Budaya Organisasi; Siri; Tri Hita Karana 

Abstract 
Organizational culture is very influential on the behavior and effectiveness of organizational or 
corporate performance that supports organizational goals. The existence of variations and 
cultural diversity will color variations in the behavior patterns of members of the organization 
where the culture applies. This article aims to explain organizational culture based on local 
values with a literature study approach. The local cultures that will be explained in this article 
are Tri Hita Karana, Javanese Culture, and South Sulawesi Culture. Tri Hita Karana is the three 
reasons of happiness which consist of components parahyangan, pawongan and palemahan that 
can be applied in the company. Javanese culture has a viewpoint of syncretism, tantularism, and 
various symbolic expressions that can influence organizational culture. The local wisdom values 
of Makassar culture also have the same values that related to organizational culture, namely 
Karaeng Galesong leadership known as "Siri" which is self-esteem or honor that arises from the 
good minds of the leaders. The kinship value is also pointed out as one of the local cultural 
values inherent in the Bugis-Makassar community. 

Keywords: Javanese Culture; Local Culture; Organizational Culture; Siri; Tri Hita Karana 

Pendahuluan 

 Budaya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
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Organisasi dengan budaya yang baik akan memiliki banyak manfaat yang dapat 
mendukung organisasi itu sendiri. Budaya perusahaan atau organisasi sangat berperan 
penting dalam menciptakan kelancaran dalam segala aspek yang berjalan di organisasi. 
Budaya organisasi merupakan fondasi yang berisi nilai-nilai dominan yang di 
sebarluaskan dalam organisasi, filosofi kerja karyawan dan menjadi panduan bagi 
kebijakan organisasi dalam mengelola karyawan dan konsumen (Robbins, 2001 dalam 
Riani, 2011; Samon, 2018). Dalam suatu perusahaan atau organisasi yang memiliki 
budaya organisasi yang kuat dan positif, budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap 
perilaku dan efektivitas kinerja perusahaan yang mendukung tujuan-tujuan perusahaan. 
Sebaliknya, budaya organisasi yang lemah atau negatif akan menghambat atau 
bertentangan dengan tujuan-tujuan perusahaan. Budaya organisasi merupakan sistem 
penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan 
mengarahkan perilaku anggota-anggotanya. Budaya organisasi dapat menjadi instrumen 
keunggulan kompetitif yang utama, yaitu bila budaya organisasi mendukung strategi 
organisasi.  

 Robbins (2002) mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu sistem makna 
bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi tersebut dengan 
organisasi lain. Di Indonesia sendiri, terdapat berbagai budaya organisasi yang berbeda-
beda hal ini dipengaruhi oleh lingkungan tempatnya berada, karena organisasi adalah 
sebuah sistem yang terbuka, yang selalu beradaptasi dengan lingkungan agar dapat 
meraih tujuannya. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan sosial, politik, alam dan 
variabel lingkungan lainnya. Secara lebih spesifik budaya organisasi juga berbeda 
disetiap organisasi, tergantung visi, misi dan strategi organisasi dalam upaya mencapai 
tujuannya. Terdapat enam sumber utama yang sangat mempengaruhi budaya organisasi 
yaitu budaya masyarakat atau budaya nasional di mana organisasi berada secara fisik, 
visi, gaya manajerial, kepribadian para pendiri organisasi atau pemimpin yang dominan, 
macam bisnis yang digeluti dan nature of business environment, struktur organisasi dan 
pelanggan. 

 Budaya yang dijalankan oleh perusahaan atau organisasi umumnya 
dikembangkan berdasarkan pola asumsi dasar yang ditemukan atau dikembangkan oleh 
perusahaan tersebut selagi mereka belajar untuk menyelesaikan problem-problem, 
menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal, dan berintegrasi dengan lingkungan 
internal (Schein, 1985). Beberapa budaya organisasi yang berlandaskan nilai lokal adalah 
Tri Hita Karana (THK) dan Budaya Jawa. Putera & Supartha (2014) menjelaskan bahwa 
membentuk sikap budaya THK tidaklah mudah bagi suatu kegiatan kearifan ekologi yang 
memerlukan suatu keadaan yang seimbang dan harmoni antara kegiatan dan lingkungan. 
Keadaan ini memerlukan kedamaian dan kesejahteraan yang merupakan dasar 
keseimbangan dan keharmonisan yang diinginkan dengan memadukan semua komponen 
dan unsur-unsur budaya yang dimiliki. Memadukan semua komponen dan unsur-unsur 
tidaklah mudah, perlu suatu wadah/tempat untuk mengikat semua itu menjadi satu tujuan 
dan pemikiran yang sama disinilah peran suatu organisasi untuk mengikat dan 
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mengarahkan masyarakat untuk mencapai semua itu. Organisasi terbentuk karena 
manusia menyadari bahwa untuk dapat berhubungan dengan orang lain serta untuk 
memenuhi manusia untuk pergaulan (Winardi, 2007). Organisasi mempunyai sikap dan 
perilaku yang tidak terlepas dari nilai-nilai yang dianut oleh sumber daya manusia. Sikap 
dan perilaku dalam suatu organisasi mencerminkan budaya organisasi. Menurut Sutrisno 
(2010) budaya organisasi didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), 
keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumtions), atau norma-norma yang telah lama 
berlaku, disepakati, dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman 
perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya. Dari hal tersebut maka studi 
literatur ini akan menjelaskan mengenai gambaran budaya organisasi yang dipengaruhi 
budaya lokal. 

Pembahasan 

 Tri Hita Karana (THK) merupakan unsur-unsur kebudayaan di Bali yang bersifat 
universal dan dinamis (Windia & Dewi, 2006 dalam Adi & Indrawati, 2019). THK dapat 
di definisikan sebagai tiga penyebab kebahagian (Windia & Dewi, 2006 dalam Adi & 
Indrawati, 2019). Adapun tiga komponen THK yang dapat diaplikasikan pada perusahaan 
yaitu, parahyangan menekankan bahwa kesejahteraan tercapai bila terealisasi hubungan 
yang harmonis antara manusia dengan Tuhan penciptanya, pawongan yang merupakan 
hubungan yang harmonis antar sesama manusia, palemahan yang merupakan dimensi 
yang berhubungan manusia dengan aspek fisik dari lingkungan di sekitar kita atau 
perusahaan tersebut (Surpha, Wiana, dan Ashrama, Damayanthi, 2011 dalam Adi & 
Indrawati, 2019).  

 Mujiati (2017) menjelaskan budaya Tri Hita Karana yang digunakan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat (S. Robbins & Judge, 2009) yang menyatakan kinerja dibentuk oleh budaya 
organisasi. Penelitian ini juga mendukung pendapat (Kotter & Heskett, 1992) mengatakan 
budaya yang kuat sering dikatakan membantu kinerja bisnis karena menciptakan suatu 
peningkatan yang luar biasa dalam diri karyawan. Begitu pula penelitian ini juga 
mendukung pendapat Hofstede (2001 dalam Surya, 2017) bahwa budaya yang kuat dan 
khas sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu organisasi. Organisasi yang sukses 
mempunyai budaya kuat sekaligus khas, termasuk mitos yang memperkuat sub budaya 
organisasi. Budaya Tri Hita Karana juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasional. Budaya organisasi berperan sebagai perekat sosial (social glue) 
yang mengikat semua anggota organisasi secara bersama-sama (Kreitner & Kinicki, 
2001). Temuan ini mendukung kajian empiris terdahulu yang dilakukan oleh Ojo (2010); 
Koesmono (2011); Nongo & Ikyanyon (2012). 
 Budaya Jawa adalah segala sistem dan nilai yang meliputi sistem pengetahuan, 
kepercayaan, moral, seni, hukum, adat, bahasa, organisasi, kemasyarakatan, mata 
pencaharian, peralatan teknologi, dan kebiasaan serta kemampuan yang hidup di Pulau 
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Jawa dan masyarakat Jawa (Wahdati, 2004 dalam Maulida, 2013). Penelitian yang 
dilakukan Maulida (2013) menemukan bahwa budaya organisasi yang menerapkan nilai-
nilai budaya Jawa berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi selain 
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan juga berfungsi sebagai identitas sebuah 
organisasi, membantu memelihara stabilitas dan integritas dan juga dapat membentuk 
perilaku individu yang ada di dalamnya. Terintegrasinya budaya lokal dalam budaya 
organisasi akan memperkuat kinerja karyawan. Adanya kesamaan latar belakang budaya 
di antara para karyawan tentu saja akan memperkuat ikatan antara para karyawan. 
Keterikatan individu karyawan dengan organisasi dibentuk oleh keterikatan emosional 
dan faktor rasional yang berhubungan dengan pengalaman kerja dan lingkungan kerja 
(Maulida, 2013). 
 Pada budaya Jawa terdapat pandangan hidup Sinkretisme dan Tantularisme. 
Sinkretisme adalah wawasan hidup yang menyatukan dua pandangan berbeda. Dalam 
khasanah budaya Jawa, biasanya sinkretis Hindhu-Jawa, Islam-Jawa, dan Budha-Jawa 
telah terasa dan banyak mewarnai budi pekerti Jawa. Hal ini diperkuat dengan adanya 
semangat “Tantularisme” yaitu wawasan yang memandang berbeda-beda tapi tetap satu 
juga. Tantularisme ini yang memupuk jiwa kerukunan antar manusia, sedangkan 
pengalaman mistik, merupakan cermin kehidupan batin yang berusaha mendekatkan diri 
melalui proses hidup sangkan paraning dumadi (asal usul dan tujuan hidup), memayu 
hayuning bawana (menjaga, melestarikan, menyejahterakan dunia), dan manunggaling 
kawula gusti (upaya mendekatkan diri kepada Tuhan) (Endraswara, 2003 dalam Maulida, 
2013). 
 Di dalam budaya Jawa terdapat pula beberapa ungkapan simbolis seperti ‘mangan 
ra mangan kumpul’ yang berarti makan tidak makan tetap bersama-sama, yang 
menggambarkan betapa kuat rasa senasib sepenanggungan akan dirasakan dan 
dilaksanakan bersama asalkan mereka tetap bersama-sama. Selain itu ada juga ungkapan 
‘jer basuki mawa bea’ yang berarti setiap kesejahteraan yang diinginkan tentu harus 
mengeluarkan biaya. Biaya yang dimaksud di sini dapat berupa uang, tenaga, pengobatan 
perasaan atau waktu. Setiap tindakan untuk berhasil tentu dibutuhkan waktu, tenaga 
pikiran dan biaya atau uang. Akan tetapi lain halnya jika tindakan itu untuk menolong. 
Dalam hal menolong orang Jawa sangat ikhlas sehingga munculah ungkapan ‘tetulung 
kok dikertoaji’ atau yang berarti pertolongan itu jangan dinilai kembali dengan uang 
(Herusatoto, 2008 dalam Maulida, 2013).  
 Hasil-hasil penelitiannya menyimpulkan adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara budaya organisasi terhadap kepemimpinan. Kesesuaian penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa dalam situasi apapun dan 
dimanapun konteks keterjadiannya, budaya organisasi merupakan elemen universal yang 
akan mempengaruhi perilaku karyawan dalam sebuah organisasi dalam menjalankan 
tugas dan beraktivitas. Temuan ini mendukung pendapat Robbins dan Judge (2009) yang 
menyatakan hasil spesifik dari budaya yang kuat adalah menurunnya tingkat perputaran 
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karyawan, kultur yang kuat menunjukkan kesepakatan yang tinggi antar anggota 
mengenai apa yang diyakini organisasi.  
 Keharmonisan tujuan semacam ini membangun kekompakan, loyalitas, dan 
komitmen organisasional. Sifat-sifat ini, pada gilirannya, memperkecil kecendrungan 
karyawan untuk meninggalkan organisasi. Temuan ini juga memperkuat teori yang 
dicetuskan oleh Schein (2004) yang menyatakan pada dasarnya budaya organisasi 
mewakili norma-norma, perilaku yang diikuti oleh anggota organisasi. Budaya berperan 
penting dalam mendorong terciptanya effektifitas organisasi, secara spesifik budaya 
berperan dalam menciptakan jati diri, ikatan emosional, komitmen dan landasan 
berprilaku. Budaya kuat akan menciptakan suatu tingkat motivasi yang luar biasa dalam 
diri karyawan, motivasi yang tinggi inilah menumbuhkan komitmen dan loyalitas yang 
tinggi pada organisasi.  
 Budaya organisasi berdasarkan budaya lokal juga diterapkan pada daerah 
Sulawesi Selatan yang terletak di semenanjung Selatan Pulau Sulawesi. Terdiri atas 
empat etnis, yakni etnis Makassar, Bugis, Mandar, dan Toraja (Suriamihardja, 2008 
dalam Yusuf, 2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2011) terdapat 
beberapa nilai kearifan lokal yang melekat pada masing-masing etnis, di antaranya yang 
dikemukakan oleh Salle dkk (2000 dalam Yusuf, 2011) adalah nilai-nilai kearifan lokal 
budaya Makassar yang melekat melalui kepemimpinan Karaeng Galesong yang dikenal 
sebagai “siri” yakni berupa harga diri atau kehormatan (honor) yang timbul dari akal 
pikiran yang baik dari seorang pemimpin (Rahim, 1992; Said, 2004 dalam Yusuf, 2011). 
Dalam keseharian, siri memiliki dua makna, sebagai harga diri atau kehormatan secara 
pribadi dan harga diri secara umum. Dalam sudut pandang pribadi, harga diri berkaitan 
dengan status diri yang dibawa sejak lahir (turunan bangsawan), yang akan membentuk 
status mereka di mata masyarakat umum. Tidak hanya “siri”, nilai kekerabatan juga 
disinyalir sebagai salah satu nilai-nilai budaya lokal yang melekat pada masyarakat 
Bugis-Makassar (Said, 2004 dalam Yusuf, 2011). Kekerabatan yang oleh Ouchi (1987) 
disebut sebagai “collectivism” juga menjadi salah satu ikon budaya Bugis-Makassar, 
Mandar dan Toraja. Selain model komunikasi “sipakatau” (saling menghargai), 
“sipakainga” (saling mengingatkan) dan “a’bulo sibattang” atau kesetiakawanan (Said, 
2004 dalam Yusuf, 2011). Adanya variasi dan keanekaragaman budaya akan mewarnai 
variasi pola perilaku masyarakat atau anggota organisasi tempat kebudayaan tersebut 
berlaku. Budaya sangat berpengaruh terhadap manusia yang bekerja dalam suatu 
organisasi. Berdasarkan hal tersebut, perilaku seseorang dalam organisasi tidak terlepas 
dari pengaruh budaya lokal dimana mereka berada. 

Kesimpulan 

 Budaya lokal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
organisasi, komitmen organisasi, kepemimpinan dan juga berperan sebagai perekat sosial 
(social glue) yang mengingkat semua anggota organisasi bersama-sama. Budaya yang 
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kuat dan khas dapat membantu kinerja bisnis karena menciptakan suatu tingkatan yang 
luar biasa dalam diri karyawan dan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
organisasi. Organisasi yang sukses mempunyai budaya kuat sekaligus khas, termasuk 
mitos yang memperkuat sub-budaya organisasi. Dalam situasi apapun dan dimanapun 
konteks keterjadiannya, budaya organisasi merupakan elemen universal yang akan 
mempengaruhi perilaku karyawan dalam sebuah organisasi dalam menjalankan tugas dan 
beraktivitas.  
 Hasil spesifik dari budaya yang kuat adalah menurunnya tingkat perputaran 
karyawan, kultur yang kuat menunjukkan kesepakatan yang tinggi antar anggota 
mengenai apa yang diyakini organisasi. Keharmonisan tujuan semacam ini membangun 
kekompakan, loyalitas, dan komitmen organisasional. Sifat-sifat ini, pada gilirannya, 
memperkecil kecendrungan karyawan untuk meninggalkan organisasi. Pada dasarnya 
budaya organisasi mewakili norma-norma, perilaku yang diikuti oleh anggota organisasi. 
Budaya berperan penting dalam mendorong terciptanya effektifitas organisasi, secara 
spesifik budaya berperan dalam menciptakan jati diri, ikatan emosional, komitmen dan 
landasan berprilaku. Budaya kuat akan menciptakan suatu tingkat motivasi yang luar 
biasa dalam diri karyawan, motivasi yang tinggi inilah menumbuhkan komitmen dan 
loyalitas yang tinggi pada organisasi.  
 Budaya sangat berpengaruh terhadap manusia yang bekerja dalam suatu 
organisasi. Berdasarkan hal tersebut, perilaku seseorang dalam organisasi tidak terlepas 
dari pengaruh budaya lokal dimana mereka berada. Tuntutan sosial dalam kultur Jawa 
untuk selalu mempertahankan keselarasan, memelihara harmoni demi tercapai kesatuan 
mistis antara abdi dan tuan, telah membangun sikap hidup dan prinsip hidup yangkhas. 
Untuk selanjutnya kekhasan ini menjadi menonjol ketika dilihat oleh orang luar. Ciri 
menonjol antara lain adalah besarnya ikatan kekeluargaan dalam masyarakat Jawa dan 
budaya Jawa (Rachdian, 2012 dalam Maulida, 2013). Sedangkan, THK dapat di 
definisikan sebagai tiga penyebab kebahagian yang terdiri dari tiga komponen THK yang 
di aplikasikan pada perusahaan yaitu, parahyangan yang berarti menekankan bahwa 
kesejahteraan tercapai bila terealisasi hubungan yang harmonis antara manusia dengan 
Tuhan penciptanya, pawongan yang merupakan hubungan yang harmonis antar sesame 
manusia, palemahan yang merupakan dimensi yang berhubungan manusia dengan aspek 
fisik dari lingkungan di sekitar kita atau perusahaan tersebut (Surpha, Wiana, dan 
Ashrama, Damayanthi, 2011 dalam Adi & Indrawati, 2019). Selain Budaya Jawa dan 
Bali, Sulawesi Selatan juga memiliki nilai-nilai kearifan lokal budaya Makassar yang 
melekat melalui kepemimpinan Karaeng Galesong yang dikenal sebagai “siri”. Yakni 
berupa harga diri atau kehormatan (honor) yang timbul dari akal pikiran yang baik dari 
seorang pemimpin (Rahim, 1992, Said, 2004). Selain “siri”, nilai kekerabatan juga 
disinyalir sebagai salah satu nilai-nilai budaya lokal yang melekat pada masyarakat 
Bugis-Makassar (Yani, 2005).  
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